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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika dikalangan ulama
mengenai hukum salat id dan metode istinbath yang digunakan. Mazhab Syafi’i
berpendapat sunnah muakkadah, sedangkan mazhab Hanbali berpendapat fardhu
kifayah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan
pendapat antara Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali tentang Hukum Salat Id
serta mengetahui Dalil dan Metode Istinbath yang dipakai oleh Mazhab Syafi’i
dan Mazhab Hanbali.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka yang bersifat
deskriftif komparatif yaitu dengan menggunakan buku-buku sebagai sumber
datanya dan mencari tahu persoalan tentang hukum salat id, tehnik pengumpulan
bahan hukum dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan hukum dari berbagai
referensi kemudian untuk memperoleh hasilnya dilakukan analisis perbandingan.

Hasil dari penelitian ini adalah pemikiran Mazhab Syafi’i dan Mazhab
Hanbali terkait hukum Salat Id berbeda Mazhab Syafi’i berpendapat sunnah
muakkadah berdasarkan hadis shahih Bukhari dan Muslim dari Thalhah bin
Ubaidillah, bahwa salat id termasuk salat sunnah. Menurut mazhab Hanbali
fardhu kifayah karena berdasarkan dalil Al-Qur’an surah Al-Kautsar/2: 108, juga
tidak disyariatkannya azan. Perbedaan pendapat kedua mazhab ini terletak pada
dalil yang digunakan, serta kedua mazhab ini berpendapat hukum salat id bukan
wajib berdasarkan hadis Shahih Bukhari dan Muslim dari Thalhah bin Ubaillah.



